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Abstract 

The development of network technology in Indonesia requires optimizing 
bandwidth management on devices such as Mikrotik so that bandwidth usage can be 
managed efficiently. Techniques such as Queue Tree, Simple Queue, and Hierarchical 
Token Bucket (HTB) on Mikrotik provide flexibility in allocating bandwidth, reducing 
congestion, and prioritizing traffic. This study aims to analyze the effectiveness of applying 
bandwidth management techniques on Mikrotik devices in managing network traffic. The 
research uses a qualitative descriptive method, with data collected through direct 
observation of the Mikrotik device configuration and network performance testing using 
latency, throughput, and data transfer rate parameters. The results show that 
implementing Queue Tree can reduce latency by 20% and increase throughput by 15% 
compared to the default configuration, while HTB improves network stability with better 
priority management. Simple Queue is effective for bandwidth limitation to specific users 
without degrading the overall network quality. In conclusion, the implementation of 
bandwidth management techniques on Mikrotik is proven to improve network efficiency, 
distribute bandwidth evenly, and optimize network performance in various environments 
with diverse traffic management needs. 
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Abstraksi 

Perkembangan teknologi jaringan di Indonesia menuntut optimalisasi manajemen 
bandwidth pada perangkat seperti Mikrotik agar penggunaan bandwidth dapat diatur 
secara efisien. Teknik seperti Queue Tree, Simple Queue, dan Hierarchical Token Bucket 
(HTB) pada Mikrotik memberikan fleksibilitas dalam mengalokasikan bandwidth, 
mengurangi kemacetan, dan memprioritaskan trafik. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas penerapan teknik-teknik manajemen bandwidth pada perangkat 
Mikrotik dalam mengelola trafik jaringan. Penelitian menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, dengan data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung pada konfigurasi 
perangkat Mikrotik serta pengujian kinerja jaringan menggunakan parameter latensi, 
throughput, dan kecepatan transfer data.Hasil menunjukkan bahwa penerapan Queue 
Tree mampu mengurangi latensi hingga 20% dan meningkatkan throughput sebesar 15% 
dibandingkan dengan konfigurasi default, sementara HTB meningkatkan stabilitas 
jaringan dengan pengelolaan prioritas yang lebih baik. Simple Queue efektif untuk 
pembatasan bandwidth pada pengguna tertentu tanpa menurunkan kualitas jaringan 
secara keseluruhan.Kesimpulannya, implementasi teknik manajemen bandwidth pada 
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Mikrotik terbukti meningkatkan efisiensi jaringan, mendistribusikan bandwidth secara 
merata, dan mengoptimalkan performa jaringan dalam berbagai lingkungan dengan 
kebutuhan pengaturan trafik yang beragam. 

 

Kata Kunci:Mikrotik, Bandwidth, Manajemen, Trafik. 
 

1. PENDAHULUAN 

 

Meningkatnya kebutuhan akan jaringan yang andal dan efisien seiring 

perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di Indonesia. Penggunaan 

jaringan internet yang semakin meluas baik dalam sektor bisnis, pendidikan, 

pemerintahan, maupun rumah tangga menuntut kualitas layanan yang stabil dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna[1]. Dalam konteks ini, manajemen bandwidth menjadi 

aspek yang sangat penting karena ketersediaan bandwidth yang terbatas sering kali tidak 

sebanding dengan permintaan yang terus meningkat. Tanpa manajemen yang tepat, 

jaringan akan rentan mengalami penurunan performa seperti latensi tinggi, putusnya 

koneksi, atau penurunan kecepatan transfer data yang berdampak pada kepuasan 

pengguna dan produktivitas[2]. 

Perangkat Mikrotik merupakan salah satu solusi populer yang digunakan untuk 

membantu pengelolaan jaringan, termasuk manajemen bandwidth. Sebagai perangkat 

yang terjangkau namun kaya fitur, Mikrotik mampu memenuhi kebutuhan manajemen 

trafik dan pengaturan alokasi bandwidth untuk berbagai jenis pengguna dan aplikasi[3]. 

Mikrotik menyediakan berbagai teknik manajemen bandwidth, seperti Queue Tree, 

Simple Queue, dan Hierarchical Token Bucket (HTB), yang memungkinkan administrator 

jaringan untuk mengelola trafik dengan lebih fleksibel dan efisien. Teknik-teknik ini 

memberikan kemampuan untuk membatasi, mengatur, dan memprioritaskan trafik 

jaringan sehingga bandwidth dapat digunakan sesuai dengan prioritas dan kebutuhan 

tertentu. Queue Tree memungkinkan pengaturan berdasarkan jenis trafik atau pengguna, 

Simple Queue menyediakan batasan sederhana untuk pengguna tertentu, sedangkan HTB 

menawarkan struktur hierarki untuk alokasi bandwidth berdasarkan prioritas jaringan[4]. 

Pentingnya manajemen bandwidth pada jaringan lokal atau jaringan luas 

mencerminkan kebutuhan untuk mempertahankan performa yang stabil dan konsisten. 

Kondisi jaringan yang stabil menjadi hal krusial terutama bagi perusahaan atau lembaga 

yang bergantung pada kecepatan dan stabilitas jaringan untuk mendukung aktivitas 
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operasionalnya[5]. Dalam situasi ini, manajemen bandwidth menggunakan perangkat 

Mikrotik menjadi relevan untuk diterapkan. Teknik-teknik manajemen bandwidth pada 

Mikrotik yang diterapkan dengan tepat tidak hanya membantu mengurangi kemacetan 

pada jaringan, tetapi juga menjaga kelancaran komunikasi data dalam organisasi[6]. 

Dalam skala lebih luas, pengaturan yang efektif dapat membantu menekan biaya 

operasional dengan cara mengoptimalkan sumber daya yang tersedia daripada harus 

menambah kapasitas jaringan[7]. 

Penerapan manajemen bandwidth pada Mikrotik juga relevan untuk berbagai skala 

penggunaan jaringan, mulai dari jaringan skala kecil hingga besar. Pada jaringan yang 

digunakan oleh institusi pendidikan, misalnya, sering kali diperlukan pembatasan atau 

alokasi bandwidth khusus agar aplikasi-aplikasi penting seperti sistem pembelajaran 

daring atau database akademik dapat berfungsi optimal tanpa terganggu oleh trafik dari 

aplikasi hiburan[8]. Hal serupa berlaku di lingkungan bisnis, di mana penggunaan 

bandwidth perlu diatur agar aplikasi yang menunjang operasional utama perusahaan, 

seperti VoIP dan komunikasi internal, mendapatkan prioritas yang cukup[9]. Dengan kata 

lain, implementasi manajemen bandwidth pada Mikrotik tidak hanya membantu dalam 

efisiensi jaringan secara teknis, tetapi juga mendukung tujuan strategis organisasi dengan 

mengalokasikan bandwidth berdasarkan urgensi dan fungsionalitas penggunaannya[10]. 

Meskipun teknik-teknik ini sudah banyak digunakan, masih sedikit penelitian yang 

membandingkan efektivitas Queue Tree, Simple Queue, dan HTB pada jaringan dengan 

trafik tinggi. Sebagian besar penelitian hanya membahas satu teknik tanpa mengulas 

perbandingan kelebihan dan kekurangannya secara mendalam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis penerapan ketiga teknik pada 

perangkat Mikrotik serta dampaknya terhadap kinerja jaringan berdasarkan parameter 

seperti latensi, throughput, dan stabilitas.Dengan pengelolaan bandwidth yang 

baik,sumber daya jaringan digunakan lebih efisiendan biaya operasional dapat ditekan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Bandwidth 

Manajemen bandwidth adalah metode pengelolaan jaringan yang bertujuan untuk 

memastikan performa jaringan yang adil dan memadai. Teknik ini digunakan untuk 

menjamin ketersediaan bandwidth yang cukup guna mendukung kebutuhan lalu lintas 
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data dan informasi, serta mencegah persaingan sumber daya antar aplikasi[11]. Dalam 

jaringan multi-layanan, manajemen bandwidth menjadi esensial, mengingat semakin 

banyaknya aplikasi yang didukung akan memengaruhi pemanfaatan link dalam jaringan. 

Setiap link harus mampu memenuhi kebutuhan pengguna terhadap aplikasi-aplikasi 

tersebut, bahkan saat terjadi kemacetan jaringan[12]. 

Metode untuk melakukan manajemen bandwidth pada Router Mikrotik dapat 

dilakukan melalui dua opsi konfigurasi, yaitu Simple Queue dan Queue Tree[13].Simple 

Queue adalah metode yang lebih sederhana dan mudah digunakan untuk mengatur 

bandwidth berdasarkan IP atau kelompok IP tertentu. Fitur ini cocok untuk pembatasan 

bandwidth secara langsung pada perangkat pengguna individu atau grup kecil, tanpa 

memerlukan konfigurasi yang kompleks[14].  

Sementara itu, Queue Tree memberikan kontrol yang lebih rinci dan fleksibel. 

Dengan Queue Tree, pengelolaan bandwidth dapat dilakukan secara hierarkis dan 

memungkinkan pembagian bandwidth berdasarkan prioritas atau jenis trafik. Ini 

memungkinkan administrator jaringan untuk memberikan alokasi bandwidth yang 

berbeda sesuai dengan kebutuhan setiap jenis layanan atau aplikasi, sehingga jaringan 

dapat berfungsi lebih optimal terutama saat menghadapi beban tinggi atau kongesti[15]. 

2.2 Perbandingan Teknik Manajemen Bandwidth pada Perangkat Lain 

Manajemen bandwidth tidak hanya diterapkan pada perangkat Mikrotik, tetapi 

juga pada perangkat lain seperti Cisco, TP-Link, dan Juniper. Setiap perangkat memiliki 

pendekatan berbeda dalam mengelola trafik jaringan.Cisco menggunakan teknik Class-

Based Weighted Fair Queueing (CBWFQ) yang membagi bandwidth berdasarkan kelas 

prioritas. Hal ini membuat trafik penting tetap berjalan meskipun jaringan sibuk. Namun, 

teknik ini membutuhkan konfigurasi yang lebih rumit dan perangkat dengan biaya tinggi, 

sehingga lebih cocok untuk jaringan berskala besar[16]. 

TP-Link menawarkanfiturBandwidth Control yang membatasikecepatan internet 

berdasarkanalamat IP. Teknik ini mudah digunakan dan cocok untuk 

kebutuhansederhana, tetapi kurangfleksibel dalam mengaturprioritas untuk 

aplikasitertentu.Juniper menggunakanalgoritmaHierarchical Fair Service Curve (HFSC) 

yang dapat membagi bandwidth dengan sangat presisi, terutama untuk aplikasi real-time 

seperti VoIP dan video streaming. Namun, teknik ini membutuhkanpemahamanteknis 

yang mendalam dan lebih cocok untuk jaringan dengan kebutuhankhusus.Dibandingkan 
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dengan perangkatlain, Mikrotikmenyediakansolusi yang lebih terjangkaumelaluiteknik 

Queue Tree, Simple Queue, dan HTB. Kelebihannyaterletak padapengaturan bandwidth 

yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhanberbagaiskalajaringan [17]. 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang ditulis oleh Liu et al., (2024) membahas terkait optimasi bandwidth 

diperlukan untuk mengatasi tantangan seperti interferensi sinyal dan distribusi data yang 

merata. Metode yang diusulkan mencakup pendekatan baru dalam pengalokasian 

sumber daya jaringan sehingga kinerja jaringan tetap stabil meskipun menghadapi banyak 

perangkat yang terhubung secara bersamaan. Teknik ini dapat diterapkan pada perangkat 

Mikrotik untuk memperkuat jaringan dengan trafik data yang tinggi, memastikan kualitas 

layanan yang konsisten, dan mengurangi kemungkinan penurunan performa jaringan[18]. 

Penelitian oleh Prosad & Dovrolis (2023) memaparkan administrator jaringan dapat 

memperoleh pemahaman mengenai kapasitas dan pola penggunaan bandwidth dalam 

jaringan. Estimasi ini sangat penting untuk mengidentifikasi potensi bottleneck dan 

memastikan setiap pengguna atau aplikasi memiliki alokasi bandwidth yang memadai. 

Selain itu, estimasi bandwidth membantu dalam penyusunan kebijakan pembagian 

bandwidth agar jaringan tetap stabil, terutama dalam kondisi beban tinggi. Teknik 

estimasi bandwidth ini sangat relevan untuk digunakan pada router Mikrotik dalam 

jaringan multi-pengguna yang memerlukan pengaturan trafik yang terstruktur[19]. 

3. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif[20]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi teknik-teknik 

manajemen bandwidth pada perangkat Mikrotik serta mengevaluasi efektivitasnya dalam 

mengelola trafik jaringan. Data diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap 

konfigurasi perangkat Mikrotik yang diterapkan pada jaringan uji coba. Teknik yang diuji 

meliputi Queue Tree, Simple Queue, dan Hierarchical Token Bucket (HTB). Jaringan uji 

coba menggunakan perangkat Mikrotik yang terhubung ke beberapa klien melalui 

jaringan lokal.Pengujiandilakukan dengan mengukurtiga parameter utama. Latensi diukur 

menggunakan Ping untuk mengetahui waktu tunda rata-rata pada masing-masing teknik. 

Throughput diuji dengan aplikasi iPerf untuk mengidentifikasi kecepatan maksimal 
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transfer data, dan kecepatan transfer data dicatat menggunakan Wireshark atau fitur 

bawaan Mikrotik untuk memantau kecepatan antar perangkat. 

Tiga skenario pengujian dilakukan untuk mengevaluasi kinerja jaringan dalam 

kondisi yang berbeda. Pada Skenario Default, jaringan diuji tanpa penerapan teknik 

manajemen bandwidth sebagai kontrol. Pada Penerapan Teknik Queue Tree, bandwidth 

dialokasikan berdasarkan jenis trafik dengan memberikan prioritas lebih pada aplikasi 

streaming dan VoIP. Skenario ketiga, Penerapan Teknik Simple Queue dan HTB, 

membatasi bandwidth untuk klien tertentu menggunakan Simple Queue dan mengatur 

prioritas jaringan secara hierarkis dengan HTB. Setiap skenariodiuji dengan kondisi 

trafikrendah, sedang, dan tinggi.Setelah data terkumpul, hasilpengukurandianalisis secara 

deskriptif untuk membandingkanefektivitas masing-masing teknik dalam 

mengurangilatensi, meningkatkan throughput, dan menjagakestabilankecepatan 

data[21]. Alur penelitian tersaji pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi teknik manajemen bandwidth pada perangkat Mikrotik 

memungkinkan alokasi bandwidth yang terstruktur dan terarah berdasarkan jenis trafik 

jaringan. Teknik Queue Tree pada Mikrotik, mendukung pembagian bandwidth untuk 

trafik seperti browsing, streaming, dan VoIP sehingga aplikasi-aplikasi penting tetap dapat 
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berfungsi optimal, terutama saat trafik jaringan padat[22]. Queue Tree mengutamakan 

pengurangan latensi pada trafik berprioritas tinggi dan menjaga agar tidak terjadi packet 

loss pada trafik dengan prioritas lebih rendah, memastikan kelancaran bagi aplikasi 

penting meskipun jaringan mengalami peningkatan beban. Teknik ini cocok untuk jaringan 

yang membutuhkan pengelolaan trafik beragam dengan prioritas yang dapat diatur[23]. 

Simple Queue pada Mikrotik memungkinkan pengaturan bandwidth yang tepat 

sasaran bagi pengguna tertentu melalui identifikasi IP atau MAC address, menjaga agar 

setiap pengguna menerima bandwidth sesuai batasan tanpa mengganggu pengguna 

lain[24]. Teknik ini menunjukkan kestabilan yang baik dalam mengontrol kecepatan yang 

diberikan pada masing-masing pengguna, menjadikannya efektif untuk jaringan dengan 

kebutuhan pengelolaan bandwidth yang sederhana seperti di lingkungan perkantoran 

atau pendidikan. Simple Queue mengontrol penggunaan bandwidth secara langsung pada 

tingkat pengguna individu tanpa konfigurasi kompleks, memberikan keseimbangan antara 

kemudahan pengaturan dan stabilitas jaringan secara keseluruhan[25]. 

Hierarchical Token Bucket (HTB) pada Mikrotik memberikan solusi manajemen 

bandwidth yang memungkinkan pembagian trafik berjenjang sesuai prioritas kebutuhan. 

Teknik ini mengutamakan trafik penting, seperti VoIP atau komunikasi antar cabang 

perusahaan, sehingga jaringan tetap stabil di bawah kondisi trafik tinggi[26]. Struktur 

hierarki HTB memungkinkan pengaturan alokasi bandwidth yang efisien berdasarkan 

urutan prioritas, menciptakan pengelolaan trafik yang sesuai bagi perusahaan atau 

institusi dengan beragam aplikasi dalam satu jaringan. HTB sangat ideal untuk lingkungan 

yang membutuhkan kendali bandwidth dengan ketelitian yang lebih tinggi[27]. 

Secara umum, Queue Tree dan HTB cocok untuk jaringan yang memerlukan 

pengelolaan trafik kompleks dan prioritas beragam. Sebaliknya, Simple Queue lebih 

efektif untuk jaringan kecil dengan kebutuhan pengelolaan bandwidth sederhana tanpa 

konfigurasi kompleks. Ketiga teknik ini menunjukkan kemampuan Mikrotik untuk 

beradaptasi dengan kebutuhan jaringan yang spesifik, baik dalam skala kecil maupun 

besar[28].Selain teknik utama, Mikrotik dilengkapi fitur Firewall Mangle yang 

memungkinkan administrator jaringan menandai (marking) paket data berdasarkan 

parameter tertentu, seperti IP address, port, atau protokol.  

Paket yang telah ditandai dapat diklasifikasikan lebih lanjut sebelum dialokasikan 

ke dalam teknik manajemen bandwidth, seperti Queue Tree atau HTB. Hal ini memastikan 
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bahwa distribusi bandwidth sesuai dengan karakteristik trafik spesifik dan kebutuhan 

jaringan [29].Teknik ini dapat dikombinasikan dengan fitur monitoring trafik yang tersedia 

pada perangkat Mikrotik. Monitoring memungkinkan administrator menganalisis pola 

penggunaan bandwidth, memperkirakan beban trafik, serta melakukan penyesuaian 

alokasi bandwidth secara proaktif. Data yang diperoleh dari monitoring dapat digunakan 

untuk mengoptimalkan konfigurasi Queue Tree, HTB, atau Simple Queue, terutama dalam 

menghadapi lonjakan trafik yang tidak terduga [30]. 

Tabel 1. Perbandingan Latensi dan Throughput pada Berbagai Teknik Manajemen Bandwidth 

Teknik 
Latensi 

(ms) 
Throughput 

(Mbps) 
Kondisi Ideal Keterangan 

Simple Queue 25 45 Jaringan kecil 
dengan sedikit 
pengguna 

Stabil untuk 
kebutuhan 
sederhana, tetapi 
kurang optimal 
untuk trafik 
beragam dan 
kompleks 

Queue Tree 15 50 Jaringan 
dengan banyak 
jenis trafik 

Mengelola prioritas 
trafik dengan baik, 
ideal untuk 
streaming, VoIP, dan 
aplikasi kritis lainnya 

HTB 10 48 Jaringan besar 
dengan 
kebutuhan 
prioritas tinggi 

Efisien dalam 
pengaturan prioritas 
berjenjang, cocok 
untuk lingkungan 
perusahaan yang 
kompleks 

 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan performa tiga teknik manajemen bandwidth 

pada perangkat Mikrotik, yaitu Simple Queue, Queue Tree, dan Hierarchical Token Bucket 

(HTB), berdasarkan metrik latensi dan throughput.Simple Queue memilikilatensi 25 ms 

dengan throughput 45 Mbps, cocok untuk jaringankecil dengan kebutuhansederhana. 

Namun, teknik ini kurang optimal untuk trafikberagamkarena tidak 

mendukungprioritas.Queue Tree lebih unggul dengan latensi 15 ms dan throughput 50 

Mbps. Teknik ini efektifmengelolaprioritastrafik seperti VoIP dan streaming, 

menjagaaplikasi penting tetap lancarmeskitrafikpadat.HTB mencatatlatensiterendah (10 

ms) dan throughput stabil (48 Mbps). Teknik ini ideal untuk 
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jaringanbesarkarenamampumengelolatrafik secara hierarkis, 

memastikanaplikasiprioritastinggi tetap optimal. 

Dari ketiga teknik, HTB menunjukkan performa terbaik karena latensi terendah dan 

kemampuan membagi trafik secara hierarkis. Disamping itu, HTB paling efektif digunakan 

pada jaringan besar yang membutuhkan pengelolaan trafik kompleks dengan berbagai 

tingkat prioritas. 

 

5. KESIMPULAN 

Manajemen bandwidth pada Mikrotik terbukti efektif dalam mengatur dan 

mengoptimalkan distribusi bandwidth di jaringan. Teknik seperti Queue Tree, Simple 

Queue, dan Hierarchical Token Bucket (HTB) mampu memenuhi kebutuhan trafik dengan 

keunggulan masing-masing. Queue Tree dan HTB sangat baik dalam mengelola prioritas 

trafik untuk menjaga stabilitas jaringan saat beban tinggi. Simple Queue cocok untuk 

membatasi penggunaan bandwidth secara langsung pada pengguna individu tanpa 

mengurangi kinerja jaringan secara keseluruhan.Fitur tambahan seperti Firewall Mangle 

untuk menandai paket data dan monitoring trafik membantu pengelolaan jaringan agar 

lebih fleksibel. Hal ini memungkinkan administrator menyesuaikan konfigurasi sesuai 

kebutuhan yang terus berubah, sehingga penggunaan bandwidth tetap efisien dan 

stabil.Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik manajemen bandwidth pada Mikrotik 

dapat diterapkan di jaringan yang lebih besar, seperti di perusahaan, sekolah, atau 

layanan publik. Dengan kemampuan menangani trafik yang kompleks, teknik ini 

membantu menjaga kinerja jaringan tetap optimal dan mendukung kebutuhan 

operasional yang beragam. 
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